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Abstract: Multiliteracy refers to the ability to understand, interpret, and use various forms of 
information in social, cultural, and educational contexts. Strengthening multiliteracy through local 
folklore for elementary school children is important because students need not only reading and 
writing skills, but also cultural awareness and understanding of their social environment. However, 
low reading interest and limited use of local folktales in learning have caused regional folklore to be 
increasingly neglected. This study aims to describe the results of anexpedition research in developing 
the plot framework of the Sendang Kamal legend as a local folklore based multiliteracy learning 
medium in Kraton Village, Maospati District, Magetan Regency. This study used a qualitative 
approach with the Expedition Field Technique method through observation, in-depth interviews, 
documentation, and triangulation of sources and techniques to ensure data validity. The results show 
that the Sendang Kamal legend is related to the history of Kawambang Kulwan, Ancient Mataram, 
Islamic Mataram, community traditions, and local beliefs that still exist today. The study produced a 
plot framework based on oral history, language structure, tradition, and local wisdom. The legend 
contains moral values of mutual cooperation, gratitude, respect for ancestors, environmental care, 
and local cultural preservation. 
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Abstrak: Multiliterasi merupakan kemampuan memahami, menginterpretasi, dan menggunakan 
beragam informasi dalam konteks sosial, budaya, dan pendidikan. Penguatan multiliterasi berbasis 
folklore lokal pada anak sekolah dasar penting karena anak perlu membaca, menulis, memahami nilai 
budaya, serta mengenali lingkungan sosialnya. Namun, rendahnya minat baca dan terbatasnya 
pemanfaatan cerita rakyat lokal dalam pembelajaran membuat folklore daerah mulai terabaikan. 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan hasil ekspedisi dalam penyusunan kerangka alur cerita 
legenda Sendang Kamal sebagai media multiliterasi berbasis folklore lokal di Kelurahan Kraton, 
Kecamatan Maospati, Kabupaten Magetan. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
metode Expedition Field Technique melalui observasi, wawancara mendalam, dokumentasi, serta 
triangulasi sumber dan teknik untuk menguji validitas data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
legenda Sendang Kamal berkaitan dengan sejarah Kawambang Kulwan, Mataram Kuno, Mataram 
Islam, tradisi masyarakat, dan kepercayaan lokal yang masih berkembang. Penelitian ini 
menghasilkan kerangka alur cerita berdasarkan sejarah tutur masyarakat, struktur bahasa, tradisi, 
dan nilai kearifan lokal. Legenda tersebut memuat pesan moral tentang gotong royong, rasa syukur, 
penghormatan kepada leluhur, kepedulian lingkungan, dan pelestarian budaya lokal. Dengan 
demikian, legenda Sendang Kamal berpotensi menjadi media pembelajaran multiliterasi yang 
memperkuat literasi budaya, sejarah, lingkungan, identitas lokal, dan karakter anak sekolah dasar 
secara kontekstual, menarik, dan bermakna melalui bahan ajar yang dekat dengan kehidupan siswa. 

Kata kunci: Multiliterasi, legenda Sendang Kamal, folklore lokal, kearifan lokal, sekolah dasar 
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    PENDAHULUAN 

Multiliterasi memegang peran penting dalam mengembangkan pengetahuan dan 
keterampilan anak usia sekolah dasar karena mereka setiap hari berhadapan dengan 
berbagai jenis teks dan media. Kemampuan ini tidak hanya berkaitan dengan aktivitas 
membaca dan menulis, tetapi juga menyangkut kemampuan peserta didik dalam 
menafsirkan, membandingkan, dan menilai informasi yang mereka temui. Di lingkungan 
sekolah dasar, literasi tidak hanya dipahami sebagai kemampuan dasar membaca dan 
menulis, tetapi juga mencakup kemampuan yang lebih kompleks, seperti memahami isi 
bacaan secara mendalam, menginterpretasikan informasi, serta memanfaatkannya dalam 
kehidupan sehari-hari secara kritis dan kreatif (Vivit Vitrianti et al., 2025). Oleh karena itu, 
pengembangan multiliterasi sejak jenjang dasar perlu diposisikan sebagai bagian penting 
dalam strategi pembelajaran. 

Perkembangan multiliterasi pada anak usia sekolah dasar menuntut pemahaman 
yang mendalam mengenai hakikat literasi itu sendiri. Pada abad ke-21, peserta didik 
dituntut memiliki sejumlah kompetensi literasi, seperti literasi membaca dan menulis, 
literasi sains, literasi digital, literasi keuangan, literasi budaya, serta literasi 
kewarganegaraan. Dari berbagai jenis literasi tersebut, keterampilan membaca, menulis, 
dan memahami isi teks menjadi landasan utama bagi peserta didik dalam meraih 
keberhasilan, baik secara akademik maupun dalam kehidupan pribadi (Liriwati et al., 
2024). Penguatan literasi dengan demikian tidak cukup hanya diarahkan pada penguasaan 
kemampuan dasar, tetapi juga perlu menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, memahami 
informasi secara mendalam, serta beradaptasi dalam berbagai konteks sosial dan teknologi 
yang terus berkembang. 

Konsep literasi dalam pendidikan modern tidak lagi dipandang secara sempit sebagai 
kemampuan membaca dan menulis. Literasi telah berkembang menjadi kemampuan untuk 
memahami, menginterpretasikan, dan menggunakan informasi dalam berbagai konteks 
kehidupan. (Abidin et al., 2021) menjelaskan bahwa literasi dipahami sebagai kemampuan 
menggunakan bahasa dan visual dalam berbagai bentuk, yang mencakup kegiatan 
membaca, menulis, mendengarkan, berbicara, mengamati, menyajikan, serta berpikir kritis 
terhadap suatu gagasan. Dalam konteks pendidikan anak, literasi juga berkembang melalui 
paparan terhadap berbagai teks bermakna yang dekat dengan kehidupan sehari-hari anak. 
Dengan demikian, literasi tidak hanya berlangsung dalam pembelajaran formal, tetapi juga 
tumbuh melalui pengalaman sosial dan budaya yang dialami anak. 

Salah satu persoalan yang muncul dalam praktik pendidikan adalah menurunnya 
minat membaca anak-anak. Banyak anak lebih akrab dengan telepon genggam dan 
permainan digital dibandingkan buku cerita atau karya sastra berkualitas. Kondisi ini 
diperkuat oleh minimnya fasilitas membaca di sekolah, seperti koleksi buku yang kurang 
menarik, lingkungan membaca yang belum kondusif, serta perpustakaan yang kurang 
berfungsi dengan baik, sehingga akses anak usia sekolah dasar terhadap bahan bacaan 
menjadi terbatas (Lisrandy et al., 2025). Selain itu, buku bacaan yang tersedia sering kali 
monoton dan kurang sesuai dengan kebutuhan perkembangan bahasa serta psikologis 
anak. (Siti Fatimah, 2024) mengingatkan bahwa buku cerita yang baik seharusnya 
memfasilitasi anak usia sekolah dasar untuk menemukan dan menginternalisasi nilai moral 
secara mandiri. Sementara itu, (Sartika, 2023) menemukan bahwa antusiasme membaca 
anak cenderung menurun apabila mereka tidak dibiasakan berinteraksi dengan cerita yang 
disajikan melalui media menarik, variatif, dan relevan dengan pengalaman sehari-hari anak. 

Dalam kondisi tersebut, cerita rakyat dapat dihadirkan sebagai alternatif media 
literasi yang kaya dan dekat dengan dunia anak. Cerita rakyat umumnya bersumber dari 
pengalaman kolektif masyarakat sehingga mudah dipahami dan dirasakan relevan oleh 
peserta didik sekolah dasar. Cerita rakyat yang mengandung kearifan lokal efektif dalam 
meningkatkan literasi budaya siswa sekolah dasar karena memberikan pengalaman 
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belajar yang dekat dengan realitas sosial (Nurafiffuddin & Rusmiati Aliyyah, 2025). Melalui 
cerita rakyat, peserta didik dapat memahami, menginterpretasikan, dan menafsirkan nilai-
nilai budaya secara lebih bermakna. Setiap daerah memiliki kekhasan cerita rakyat dari segi 
tokoh, latar, alur, dan pesan moral, sehingga menyediakan pilihan bahan ajar yang beragam 
bagi guru (Masniati, 2023). Penggunaan media cerita rakyat mampu menumbuhkan 
kebiasaan membaca dan berdampak positif pada peningkatan kemampuan literasi anak 
usia sekolah dasar (Rizaldy, 2024). 

Penggunaan cerita rakyat sebagai media literasi menjadi relevan karena cerita rakyat 
tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai media untuk 
menyampaikan nilai budaya, norma sosial, serta cara pandang masyarakat terhadap 
kehidupan. Folklore merupakan wujud identitas bersama yang merepresentasikan karakter 
kolektif suatu kelompok masyarakat, sekaligus menjadi sarana yang memperkuat rasa 
kebersamaan dalam komunitas (Armstrong & Ruths, 2020). Cerita rakyat juga merupakan 
ekspresi budaya masyarakat yang disampaikan secara lisan dan diwariskan secara turun-
temurun dari generasi ke generasi, serta berfungsi sebagai bagian dari sastra lisan yang 
mengandung nilai sosial dan budaya dalam kehidupan masyarakat (Olang et al., 2021). Oleh 
sebab itu, cerita rakyat dapat menjadi sumber belajar yang kontekstual dan bermakna bagi 
anak karena berangkat dari realitas sosial dan budaya yang dekat dengan kehidupan 
mereka. 

Di antara berbagai bentuk cerita rakyat, legenda menempati posisi penting karena 
menghubungkan kisah dengan asal-usul tempat, tokoh, atau peristiwa yang dianggap 
bermakna oleh masyarakat. Keterkaitan ini membuat legenda berpotensi menumbuhkan 
kedekatan emosional anak usia sekolah dasar terhadap lingkungan sosial budayanya 
sendiri. Legenda sebagai warisan budaya lokal dapat dimanfaatkan untuk menanamkan 
pendidikan karakter secara lebih kontekstual (Noho & Amaliyah, 2025). Sejalan dengan itu, 
Putri (2024) menjelaskan bahwa legenda memiliki daya tarik estetik dari sisi kebahasaan 
sekaligus memuat dimensi pendidikan moral dari isi ceritanya. Afni (2025) juga 
menunjukkan bahwa pengembangan media berbasis kearifan lokal, seperti buku cerita 
anak, mampu meningkatkan minat baca melalui penyajian cerita yang menarik dan visual 
yang atraktif sekaligus memperkuat pemahaman serta penghargaan siswa terhadap 
identitas budaya. 

Legenda yang diadaptasi menjadi cerita anak dapat berfungsi sebagai wahana latihan 
multiliterasi. Anak tidak hanya diajak membaca alur cerita, tetapi juga menghubungkan 
pesan yang terkandung dalam cerita dengan pengalaman pribadi, mengkritisi perilaku 
tokoh, serta mengomunikasikan kembali pemahamannya dalam bentuk lisan maupun 
tulisan. Sejalan dengan hal tersebut, Xue & Li (2025) menyatakan bahwa integrasi sumber 
daya multimodal, kesadaran lintas budaya, serta kemampuan berpikir kritis dapat 
membantu siswa membentuk pemahaman yang sistematis, mulai dari kemampuan 
berbahasa, pemahaman budaya, hingga penilaian terhadap nilai-nilai yang dipelajari. 
Melalui proses tersebut, peserta didik dilatih untuk menganalisis, mengevaluasi, dan 
menyajikan kembali informasi dalam berbagai bentuk simbol, bahasa, dan media yang 
sesuai dengan konteks sosial budaya. 

Legenda lokal dengan demikian memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai 
media multiliterasi, termasuk di kawasan Kabupaten Magetan dan sekitarnya. 
Kenyataannya, tidak sedikit legenda lokal yang masih berada pada ranah lisan dan belum 
digali serta ditulis secara sistematis. Cerita-cerita tersebut sering kali hanya beredar dalam 
lingkup terbatas, dituturkan secara turun-temurun, dan memiliki berbagai versi. Kondisi ini 
menimbulkan kekhawatiran bahwa ketika generasi penutur berkurang, cerita akan 
semakin kabur atau bahkan hilang. Padahal, apabila disusun kembali dengan 
mempertimbangkan tahap perkembangan anak, legenda lokal dapat diolah menjadi bahan 
bacaan dan media pembelajaran multiliterasi di sekolah dasar. 

Urgensi penelitian ini juga diperkuat oleh adanya perubahan dalam pemahaman 
masyarakat terhadap mitos dan cerita lokal seiring perkembangan zaman. Pemahaman 
masyarakat terhadap mitos lokal dapat berbeda antarwilayah budaya serta mengalami 
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penyesuaian dalam bentuk penyampaiannya melalui berbagai media yang terus 
berkembang (Hazizah, 2023). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan 
mengenai mitos lokal bersifat dinamis dan dipengaruhi oleh konteks sosial serta 
perkembangan media. Oleh karena itu, pengembangan dan pelestarian pengetahuan lokal 
penting dilakukan agar cerita rakyat tetap relevan dengan perkembangan generasi saat ini. 

Perkembangan teknologi digital turut membuka peluang baru dalam pengemasan 
materi literasi berbasis budaya lokal melalui pemanfaatan media pembelajaran yang 
interaktif dan inovatif. Hiasa et al. (2024) mengembangkan cerita bergambar berbasis 
teknologi augmented reality dengan mengangkat cerita rakyat Bengkulu, khususnya 
legenda Buayo Kuning, sebagai upaya menghadirkan pembelajaran yang menarik dan 
kontekstual bagi peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa cerita rakyat dapat 
dikembangkan ke dalam bentuk media yang lebih adaptif terhadap kebutuhan 
pembelajaran. Namun, sebelum dikembangkan lebih lanjut ke dalam media tertentu, cerita 
rakyat lokal perlu terlebih dahulu digali, disusun, dan dirumuskan berdasarkan data 
lapangan agar memiliki dasar cerita yang kuat. 

Penelitian ini berfokus pada legenda Sendang Kamal di Kelurahan Kraton, Kecamatan 
Maospati, Kabupaten Magetan. Legenda Sendang Kamal memiliki potensi sebagai bahan 
bacaan anak yang mendukung pembelajaran multiliterasi di sekolah dasar, khususnya di 
wilayah Jawa Timur. Anak-anak di daerah sekitar Sendang Kamal dapat melihat langsung 
keberadaan sendang dan memiliki kedekatan emosional dengan lingkungan tersebut. Hal 
ini menunjukkan bahwa mereka membutuhkan sumber cerita yang kontekstual, dekat 
dengan kehidupan sehari-hari, serta mampu membangkitkan kebanggaan terhadap budaya 
lokal. Sejalan dengan hal itu, Soetarjono (1998) menyatakan bahwa Sendang Kamal bukan 
sekadar situs mata air, melainkan cagar budaya penting yang telah dikenal ratusan tahun, 
dikelilingi batu prasasti, serta berkaitan erat dengan sejarah dan kearifan lokal yang 
diwariskan secara turun-temurun. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan hasil 
penelitian ekspedisi dalam penyusunan kerangka alur cerita legenda Sendang Kamal 
sebagai media multiliterasi berbasis folklore lokal di Kelurahan Kraton, Kecamatan 
Maospati, Kabupaten Magetan. Penelitian ini diarahkan untuk menggambarkan proses 
pengumpulan data dalam penelitian ekspedisi, struktur bahasa dan nilai-nilai kearifan lokal 
dalam penulisan legenda rakyat Sendang Kamal sebagai cerita anak, serta rangkaian alur 
legenda rakyat Sendang Kamal yang hidup dan berkembang dalam tradisi folklore 
masyarakat Kelurahan Kraton. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
dasar dalam pengembangan cerita anak berbasis legenda lokal yang mendukung literasi 
budaya, literasi sejarah, literasi lingkungan, dan penguatan karakter peserta didik sekolah 
dasar. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologi melalui penelitian 
ekspedisi lapangan (expedition field technique) dengan metode constant comparative dan 
pendekatan People Oriented research yang berfokus pada pengalaman masyarakat terkait 
legenda Sendang Kamal (Kapila & Lyon, 1994). Dalam penelitian ini digunakan teori 
strukturalisme Lévi-Strauss untuk memahami susunan cerita rakyat yang memuat pola 
pikir, nilai budaya, dan kepercayaan masyarakat di sekitar Situs Sendang Kamal (Badcock, 
2022). Data penelitian dikumpulkan melalui dokumentasi, wawancara mendalam, dan 
observasi kepada informan terpilih menggunakan teknik purposive sampling dan snowball 
sampling. Informan penelitian meliputi juru kunci situs, sesepuh kelurahan, juru pelihara 
Situs Sendang Kamal, pelaku seni, tokoh masyarakat, dan warga sekitar yang dianggap 
memiliki pengetahuan mengenai cerita, tradisi lisan, dan nilai budaya Sendang Kamal. 
Penelitian dilaksanakan secara berkala pada Oktober 2025 sampai Mei 2026 untuk 
mendalami pengalaman dan interaksi masyarakat secara langsung. 
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Pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, wawancara mendalam, dan 
observasi. Dokumentasi dilakukan melalui pengumpulan catatan tertulis, arsip, foto, dan 
dokumen visual yang berkaitan dengan legenda serta Situs Sendang Kamal. Wawancara 
mendalam digunakan untuk menggali informasi mengenai asal-usul Sendang Kamal, batu 
prasasti, bangunan peninggalan kolonial, tradisi masyarakat, mitos, kepercayaan lokal, 
tokoh, latar, alur cerita, serta nilai-nilai kearifan lokal. Observasi dilakukan dengan 
mengamati kondisi petirtaan, batu prasasti, bangunan peninggalan kolonial, pohon 
beringin, area yang dianggap sakral, serta aktivitas masyarakat yang berhubungan dengan 
tradisi dan kepercayaan lokal. Keabsahan data diuji menggunakan triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik (Mekarisce, 2020). Selanjutnya, data dianalisis menggunakan metode 
constant comparative, yaitu membandingkan data secara terus-menerus untuk menemukan 
pola cerita, nilai budaya, unsur kearifan lokal, dan konstruksi legenda Sendang Kamal 
sebagai dasar penyusunan kerangka alur cerita. 

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian ini diperoleh melalui dokumentasi, wawancara mendalam, observasi 
lapangan, serta triangulasi data di Situs Sendang Kamal, Kelurahan Kraton, Kecamatan 
Maospati, Kabupaten Magetan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa Sendang Kamal 
tidak hanya dikenal sebagai sumber mata air, tetapi juga sebagai situs budaya yang memuat 
unsur sejarah, tradisi, mitos, dan nilai kearifan lokal masyarakat. Data hasil penelitian 
digunakan sebagai dasar penyusunan kerangka alur cerita legenda Sendang Kamal sebagai 
media multiliterasi berbasis folklore lokal. 

Deskripsi Lokasi Penelitian 

Situs Sendang Kamal terletak di Kelurahan Kraton, Kecamatan Maospati, Kabupaten 
Magetan, Jawa Timur. Lokasi penelitian berada di wilayah RW 04, khususnya RT 17, yang 
menjadi titik utama keberadaan Sendang Kamal. Kawasan ini berada di lingkungan 
permukiman masyarakat, area persawahan, ruang terbuka, dan vegetasi yang masih 
mendukung keberadaan sumber mata air. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa 
Sendang Kamal memiliki hubungan erat dengan kehidupan sosial, budaya, dan lingkungan 
masyarakat sekitar. 

Sendang Kamal memiliki beberapa unsur penting, yaitu batu prasasti, kolam atau 
petirtaan, bangunan peninggalan kolonial Belanda, pohon beringin, serta area yang masih 
digunakan masyarakat dalam kegiatan sosial dan budaya. Unsur-unsur tersebut menjadi 
dasar awal dalam menelusuri sejarah, tradisi, dan kepercayaan masyarakat yang 
berkembang di sekitar Sendang Kamal. Berikut disajikan gambar lokasi penelitian yang 
menunjukkan peta Kecamatan Maospati dalam peta Kabupaten Magetan, peta Kelurahan 
Kraton dalam peta Kecamatan Maospati, serta lokasi Situs Sendang Kamal. 

 

 

 

GAMBAR 1. Peta Kecamatan Maospati Dalam Peta 

Kabupaten Magetan 

GAMBAR 2. Peta Kelurahan Kraton Dalam Peta 
Kecamatan Maospati 



 

432  

 

 

GAMBAR 3. Lokasi situs Sendang Kamal 

 
Temuan Sejarah Situs Sendang Kamal 

Temuan sejarah menunjukkan bahwa Situs Sendang Kamal memiliki keterkaitan dengan 
tanah sima Mataram Kuno, Prasasti Kawambang Kulwan, kolam petirtaan, serta bangunan 
peninggalan kolonial Belanda. Hasil dokumentasi menunjukkan adanya catatan dalam buku 
Cagar Budaya Batu Prasasti Sendang Kamal, dokumentasi foto kolam petirtaan, batu 
prasasti, dan bangunan kolonial Belanda di kawasan Sendang Kamal. Hasil wawancara 
menunjukkan bahwa masyarakat memahami Sendang Kamal sebagai situs peninggalan 
kerajaan yang digunakan sebagai petirtaan bangsawan serta memiliki hubungan sejarah 
dengan masa Mataram Kuno dan Mataram Islam. Hasil observasi memperlihatkan adanya 
prasasti batu, kolam sendang, area petirtaan, dan bangunan kolonial yang masih dapat 
ditemukan di lokasi penelitian. 

Temuan sejarah juga memperlihatkan bahwa batu prasasti di kawasan Sendang 
Kamal dikenal masyarakat sebagai Watu Gilang. Prasasti tersebut dipahami sebagai tanda 
batas wilayah kerajaan pada masa lalu dan memiliki nilai sejarah bagi masyarakat sekitar. 
Di lokasi penelitian ditemukan tiga batu prasasti yang masih berada di area Sendang Kamal, 
meskipun kondisinya telah mengalami pelapukan dan sebagian tulisannya tidak terbaca. 
Selain itu, bangunan Belanda yang berada di dekat area sendang masih dapat ditemukan 
dalam kondisi tidak beratap dan menyisakan dinding yang masih berdiri. Bangunan 
tersebut dipahami masyarakat sebagai bagian dari sejarah masa penjajahan di kawasan 
Sendang Kamal. 

TABEL 1. Triangulasi Teknik Penelusuran Sejarah Situs Sendang Kamal 

Sumber Data Temuan 
Fungsi Dalam Penyusunan 

Kerangka Alur Cerita 
Dokumentasi Ditemukan dokumentasi mengenai 

Prasasti Kawambang Kulwan, bangunan 
Belanda, dan sejarah tanah sima masa 
Dharmawangsa Teguh. 

Digunakan sebagai pembentuk latar 
sejarah legenda Sendang Kamal yang 
berkaitan dengan masa Mataram 
Kuno dan kolonial Belanda. 

Wawancara Informan menjelaskan bahwa Sendang 
Kamal merupakan peninggalan kerajaan 
yang   digunakan   sebagai   tempat 
pemandian bangsawan. 

Digunakan sebagai dasar penyusunan 
alur awal legenda serta pengenalan  
tokoh sejarah dalam 
cerita. 

Observasi Peneliti menemukan prasasti, bangunan 
Belanda, kolam sendang, dan area sakral 
di lokasi penelitian. 

Digunakan sebagai penguat setting 
tempat dan suasana sejarah dalam 
legenda Sendang Kamal. 

 

Berdasarkan Tabel 1, data dokumentasi, wawancara, dan observasi menunjukkan 
kesesuaian mengenai keberadaan unsur sejarah di Situs Sendang Kamal. Dokumentasi 
memberikan dasar informasi historis, wawancara memperkuat pemahaman sejarah 
berdasarkan cerita masyarakat, sedangkan observasi menunjukkan bukti fisik yang masih 



 

433  

dapat ditemukan di lapangan. Temuan tersebut menjadi dasar dalam penyusunan latar awal 
legenda Sendang Kamal. 

  

GAMBAR 4. Watu Gilang atau Prasasti Sendang 
Kamal 

GAMBAR 5. Bangunan Peninggalan Kolonial 
Belanda 

 

 
GAMBAR 6. Petirtaan Sendang Kamal 

 
Temuan Tradisi di Situs Sendang Kamal 

Temuan tradisi menunjukkan bahwa masyarakat di sekitar Sendang Kamal masih 
mempertahankan beberapa kegiatan budaya secara turun-temurun. Tradisi tersebut 
meliputi bersih desa, slametan, Rabu Legi, Pasar Nilowati, gotong royong, larungan, serta 
pertunjukan kesenian Gambyong. Hasil dokumentasi menunjukkan adanya catatan dan foto 
kegiatan tradisi di Sendang Kamal. Hasil wawancara menunjukkan bahwa masyarakat 
masih melaksanakan tradisi tersebut sebagai bentuk rasa syukur, kebersamaan, dan 
penghormatan terhadap leluhur. Hasil observasi memperlihatkan adanya kegiatan gotong 
royong warga, pelaksanaan slametan, penggunaan pakaian adat, serta pertunjukan seni di 
area sendang. 

TABEL 2. Triangulasi Teknik Penelusuran Tradisi di Situs Sendang Kamal 

Sumber 
Data 

Temuan 
Fungsi Dalam Penyusunan 

Kerangka Alur Cerita 
Dokumentasi Ditemukan dokumentasi kegiatan bersih 

desa, Rabu Legi, Pasar Nilowati, dan 
slametan masyarakat. 

Digunakan sebagai penguat unsur 
budaya dan tradisi masyarakat dalam 
legenda Sendang Kamal. 

Wawancara Informan menjelaskan bahwa tradisi 
bersih desa, larungan, dan pertunjukan 
seni dilakukan turun-temurun. 

Digunakan sebagai pembentuk nilai 
budaya dan keberlanjutan folklore 
lokal masyarakat. 

Observasi Peneliti menemukan penggunaan 
pakaian adat, sesaji, kegiatan budaya, 
dan aktivitas gotong royong masyarakat. 

Digunakan sebagai penguat setting 
sosial budaya dan kehidupan 
masyarakat dalam cerita legenda. 

 

Berdasarkan Tabel 2, tradisi di Sendang Kamal masih berjalan dan dipertahankan 
oleh masyarakat. Kesesuaian antara dokumentasi, wawancara, dan observasi menunjukkan 
bahwa tradisi tersebut tidak hanya hidup dalam cerita masyarakat, tetapi juga masih 
dijalankan dalam praktik sosial budaya. Tradisi ini memperkuat nilai gotong royong, rasa 
syukur, kebersamaan, penghormatan terhadap leluhur, dan pelestarian budaya lokal dalam 
penyusunan kerangka alur cerita legenda Sendang Kamal. 
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GAMBAR 7. Tradisi Masyarakat Rabu 
Legi 

GAMBAR 8. Kegiatan di 
Pasar Nilowati 

GAMBAR 9. Aktivitas Setelah 
Kegiatan Gotong Royong 

 

 

  
 

 
GAMBAR 10. Lokasi Larungan ‘Sendang Growong’ GAMBAR 11. Pertunjukan Seni 

Temuan Mitos dan Kepercayaan di Situs Sendang Kamal 

Temuan mitos dan kepercayaan menunjukkan bahwa masyarakat masih mengenal unsur 
sakral yang berkaitan dengan pohon beringin, air sendang, titik-titik tertentu, ritual, dan 
sesaji di kawasan Sendang Kamal. Hasil dokumentasi menunjukkan adanya catatan dan foto 
mengenai pohon beringin besar, titik yang dianggap sakral, serta aktivitas ritual seperti 
sesaji. Hasil wawancara menunjukkan bahwa masyarakat percaya adanya pohon beringin 
yang sakral, air sendang yang memiliki nilai khusus, serta beberapa titik yang digunakan 
untuk ritual dan doa. Hasil observasi memperlihatkan adanya bekas sesaji di beberapa titik 
dan area pohon beringin yang masih dimaknai secara khusus oleh masyarakat sekitar. 

TABEL 3. Triangulasi Teknik Penelusuran Mitos dan Kepercayaan di Situs Sendang Kamal 
 

Sumber Data Temuan 
Fungsi Dalam Penyusunan 

Kerangka Alur Cerita 
Dokumentasi Dokumentasi menunjukkan keberadaan 

pohon beringin, area sakral, dan aktivitas 
ritual masyarakat. 

Digunakan sebagai penguat 
suasana mistis dan unsur sakral 
dalam legenda Sendang Kamal. 

Wawancara Informan menjelaskan adanya 
kepercayaan terhadap kesakralan Sendang 
Kamal dan ritual sesaji masyarakat. 

Digunakan sebagai pembentuk 
unsur spiritual dan kepercayaan 
masyarakat dalam alur cerita 
legenda. 

Observasi Peneliti menemukan bekas sesaji dan 
aktivitas ritual masyarakat di beberapa 
titik kawasan Sendang Kamal. 

Digunakan sebagai penguat nilai 
spiritual dan unsur folklore lokal 
masyarakat Kelurahan Kraton. 

 

Berdasarkan Tabel 3, mitos dan kepercayaan masyarakat di Sendang Kamal masih 
menjadi bagian dari kehidupan budaya masyarakat. Data dokumentasi, wawancara, dan 
observasi saling mendukung dalam menunjukkan bahwa kepercayaan terhadap pohon 
beringin, air sendang, titik sakral, dan praktik sesaji masih ditemukan di lapangan. Temuan 
ini menjadi penguat unsur simbolik dan spiritual dalam legenda Sendang Kamal. 
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GAMBAR 12. Pohon Beringin yang 

Dianggap Sakral 
GAMBAR 13. Sisa Ritual Sesaji 

 
Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa legenda Sendang Kamal 

terbentuk dari tiga pola utama, yaitu pola deskriptif sejarah, pola naratif tradisi, dan pola 
simbolik kepercayaan. Pola deskriptif sejarah tampak pada asal-usul situs, Prasasti 
Kawambang Kulwan, petirtaan, dan bangunan Belanda. Pola naratif tradisi tampak pada 
kegiatan bersih desa, slametan, Rabu Legi, Pasar Nilowati, gotong royong, larungan, dan 
pertunjukan seni. Pola simbolik kepercayaan tampak pada pemaknaan masyarakat 
terhadap air sendang, pohon beringin, sesaji, dan titik sakral. Ketiga pola tersebut menjadi 
dasar penyusunan kerangka alur cerita legenda Sendang Kamal sebagai cerita anak berbasis 
folklore lokal masyarakat Kelurahan Kraton. 

PEMBAHASAN 

Pembahasan hasil penelitian menunjukkan bahwa legenda Sendang Kamal terbentuk 
melalui proses pengumpulan data yang dilakukan melalui dokumentasi, wawancara 
mendalam, dan observasi lapangan. Dokumentasi memberikan dasar tertulis dan visual 
mengenai keberadaan situs, batu prasasti, petirtaan, bangunan peninggalan Belanda, pohon 
beringin, serta kegiatan tradisi masyarakat. Wawancara menghadirkan pengetahuan lokal 
masyarakat mengenai asal-usul situs, batu prasasti, bangunan Belanda, tradisi turun-
temurun, serta mitos dan kepercayaan yang berkembang di sekitar Sendang Kamal. 
Observasi memperkuat temuan tersebut melalui bukti fisik dan aktivitas sosial budaya yang 
masih dapat ditemukan di lapangan. Pola pengumpulan data ini sejalan dengan pendekatan 
People Oriented Research yang menempatkan masyarakat sebagai sumber utama informasi 
karena pengetahuan mengenai cerita, tradisi, dan nilai budaya hidup di dalam masyarakat 
itu sendiri (Kapila & Lyon, 1994). 

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa variasi penuturan masyarakat mengenai 
Sendang Kamal merupakan bagian dari karakter cerita rakyat yang hidup dalam tradisi 
lisan. Perbedaan cerita mengenai asal-usul sendang, batu prasasti, fungsi bangunan 
Belanda, tradisi masyarakat, serta mitos dan kepercayaan lokal menunjukkan bahwa 
legenda Sendang Kamal berkembang melalui ingatan kolektif masyarakat. Hal ini sejalan 
dengan Danandjaja (1984) yang menjelaskan bahwa folklor diwariskan secara lisan, 
bersifat tradisional, memiliki berbagai versi, dan menjadi milik bersama suatu komunitas. 
Dengan demikian, legenda Sendang Kamal dapat dipahami sebagai folklore lokal yang tidak 
hanya tersimpan dalam dokumen, tetapi juga hidup melalui penuturan, praktik budaya, dan 
pengalaman masyarakat Kelurahan Kraton. 

Struktur bahasa dalam legenda Sendang Kamal terbentuk melalui tiga pola utama, 
yaitu pola deskriptif historis, pola naratif kolektif, dan pola simbolik spiritual. Pola 
deskriptif historis tampak pada uraian mengenai Kawambang Kulwan, Prasasti Sendang 
Kamal atau Watu Gilang, kolam petirtaan, dan bangunan peninggalan Belanda. Pola naratif 
kolektif tampak pada tradisi masyarakat, seperti bersih desa, gotong royong, slametan, 
tirakatan, Rabu Legi, Pasar Nilowati, larungan, dan pertunjukan seni. Sementara itu, pola 
simbolik spiritual tampak pada pemaknaan masyarakat terhadap pohon beringin, air 
sendang, titik sakral, doa, dan sesaji. Ketiga pola tersebut menunjukkan bahwa legenda 
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Sendang Kamal memiliki struktur cerita yang dapat dikembangkan menjadi cerita anak 
dengan tetap memperhatikan kesederhanaan bahasa, keruntutan alur, dan kedekatan cerita 
dengan dunia anak. Grecu (2024) menjelaskan bahwa bahasa cerita anak perlu disusun 
secara jelas, sederhana, dan runtut agar anak mampu memahami alur, mengenali tokoh, 
serta menangkap amanat cerita. 

Nilai kearifan lokal yang muncul dalam legenda Sendang Kamal meliputi kesadaran 
sejarah, gotong royong, rasa syukur, penghormatan terhadap leluhur, kepedulian terhadap 
lingkungan, dan pelestarian budaya. Nilai kesadaran sejarah tampak pada cara masyarakat 
memaknai prasasti, petirtaan, dan bangunan Belanda sebagai peninggalan yang perlu 
dijaga. Nilai gotong royong dan rasa syukur tampak dalam tradisi bersih desa, slametan, 
tirakatan, serta kegiatan masyarakat di sekitar sendang. Nilai kepedulian lingkungan 
tampak pada upaya masyarakat menjaga sumber air, pohon beringin, dan kawasan sendang. 
Temuan ini sejalan dengan Trisnasasti (2021) yang menyatakan bahwa cerita rakyat 
sebagai produk budaya turun-temurun memuat nilai moral yang berasal dari pengalaman 
hidup masyarakat lokal. Miravalles (2025) juga menegaskan bahwa legenda lokal dapat 
memperkuat identitas budaya dan rasa memiliki terhadap daerah asal. 

Dalam perspektif strukturalisme Lévi-Strauss, legenda Sendang Kamal dapat 
dipahami melalui hubungan antarunsur yang membentuk makna budaya masyarakat. 
Unsur air sendang, batu prasasti, bangunan peninggalan Belanda, tradisi masyarakat, serta 
mitos dan kepercayaan lokal tidak berdiri sendiri, tetapi saling berkaitan dalam 
membangun cerita. Air sendang dimaknai sebagai sumber kehidupan, prasasti dipahami 
sebagai simbol sejarah dan identitas lokal, bangunan Belanda menjadi penanda perubahan 
fungsi kawasan pada masa kolonial, sedangkan tradisi masyarakat menjadi bentuk 
pewarisan nilai budaya. Badcock (2022) menjelaskan bahwa strukturalisme Lévi-Strauss 
digunakan untuk memahami pola pikir dan struktur yang terdapat dalam kebudayaan 
masyarakat. Dalam konteks penelitian ini, struktur legenda Sendang Kamal tampak pada 
keterkaitan antara petirtaan sebagai pusat cerita, prasasti sebagai penanda sejarah, 
bangunan Belanda sebagai jejak kolonial, tradisi masyarakat sebagai praktik sosial, serta 
mitos dan kepercayaan sebagai unsur spiritual yang masih hidup di masyarakat. 

Rangkaian alur legenda Sendang Kamal tersusun secara kronologis, berlapis, dan 
berkesinambungan. Alur tersebut dimulai dari asal-usul Sendang Kamal sebagai petirtaan, 
dilanjutkan dengan asal-usul batu prasasti, asal-usul bangunan peninggalan Belanda, tradisi 
masyarakat, serta mitos dan kepercayaan lokal. Susunan ini menunjukkan bahwa legenda 
Sendang Kamal tidak hanya berisi cerita masa lalu, tetapi juga memuat hubungan antara 
sejarah, ruang fisik, tradisi, dan kepercayaan masyarakat. Sejalan dengan itu, Soni (2020) 
memandang folklor sebagai tradisi lisan yang memuat pengetahuan masyarakat, seperti 
cerita rakyat, legenda, kepercayaan, dan bentuk ungkapan budaya lainnya. Oleh karena itu, 
legenda Sendang Kamal dapat dipahami sebagai folklore lokal yang masih hidup dalam 
kehidupan masyarakat Kelurahan Kraton. 

Temuan mengenai asal-usul petirtaan, batu prasasti, bangunan Belanda, tradisi 
masyarakat, serta mitos dan kepercayaan kemudian menjadi dasar dalam tahap Story-
Manuscript Writings. Pada tahap ini, data lapangan disusun kembali menjadi naskah awal 
cerita anak dengan bahasa yang lebih sederhana, alur yang runtut, dan nilai kearifan lokal 
yang sesuai bagi anak usia sekolah dasar. Penyusunan cerita anak berbasis legenda Sendang 
Kamal tidak hanya bertujuan mendokumentasikan cerita rakyat, tetapi juga menghadirkan 
bahan bacaan yang dekat dengan kehidupan peserta didik. Melalui cerita tersebut, anak 
dapat mengenal sejarah daerahnya, memahami tradisi masyarakat, menghargai warisan 
leluhur, dan belajar menjaga lingkungan. 

Legenda Sendang Kamal juga memiliki potensi sebagai media multiliterasi karena 
memuat beberapa jenis literasi dalam satu bahan bacaan. Peserta didik dapat belajar literasi 
sejarah melalui pengenalan Prasasti Kawambang Kulwan dan bangunan lama, literasi 
budaya melalui tradisi Rabu Legi, slametan, gotong royong, dan Pasar Nilowati, literasi 
lingkungan melalui pesan menjaga air dan pohon, serta literasi karakter melalui nilai 
tanggung jawab, kebersamaan, rasa syukur, dan penghormatan terhadap leluhur. Hal 
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ini sejalan dengan Abidin et al. (2021) yang menjelaskan bahwa pembelajaran multiliterasi 
melibatkan kemampuan membaca, menulis, berbicara, menyimak, mengamati, menyajikan, 
dan berpikir kritis terhadap suatu gagasan. Dengan demikian, legenda Sendang Kamal dapat 
dikembangkan sebagai cerita anak berbasis folklore lokal yang edukatif, kontekstual, dan 
relevan dengan pembelajaran multiliterasi di sekolah dasar. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, legenda rakyat Sendang Kamal di Kelurahan Kraton, 
Kecamatan Maospati, Kabupaten Magetan diperoleh melalui penelitian ekspedisi dengan 
teknik dokumentasi, wawancara mendalam, dan observasi lapangan yang saling 
menguatkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa legenda Sendang Kamal memuat unsur 
sejarah, tradisi, mitos, kepercayaan, dan nilai kearifan lokal yang masih hidup dalam 
masyarakat. Struktur bahasa legenda terbentuk melalui pola deskriptif historis, naratif 
kolektif, dan simbolik spiritual, dengan nilai utama berupa kesadaran sejarah, gotong 
royong, rasa syukur, penghormatan terhadap leluhur, kepedulian terhadap lingkungan, dan 
pelestarian budaya. Rangkaian alur legenda tersusun secara kronologis mulai dari asal-usul 
Sendang Kamal sebagai petirtaan, keberadaan batu prasasti Kawambang Kulwan, 
bangunan peninggalan Belanda, tradisi masyarakat, hingga mitos dan kepercayaan lokal. 
Temuan tersebut menjadi dasar penyusunan naskah awal cerita anak berbasis multiliterasi 
yang dapat digunakan untuk mengenalkan literasi sejarah, budaya, lingkungan, dan nilai 
karakter kepada anak usia sekolah dasar. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, legenda rakyat Sendang Kamal perlu terus dilestarikan oleh 
masyarakat Kelurahan Kraton sebagai bagian dari warisan budaya lokal yang memiliki nilai 
sejarah, sosial, spiritual, dan ekologis. Masyarakat dan pengelola situs diharapkan tetap 
menjaga kebersihan, keberadaan, serta tradisi yang berkembang di sekitar Sendang Kamal 
agar cerita dan nilai-nilai kearifan lokalnya dapat diwariskan kepada generasi muda. Bagi 
guru dan sekolah dasar, naskah awal cerita anak berbasis legenda Sendang Kamal dapat 
dimanfaatkan sebagai alternatif bahan bacaan dan media pembelajaran multiliterasi yang 
mengenalkan literasi sejarah, literasi budaya, literasi lingkungan, serta nilai karakter 
kepada peserta didik. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan melalui 
tahap validasi ahli, uji keterbacaan, uji coba pembelajaran, atau pengembangan media cerita 
bergambar dan digital agar legenda Sendang Kamal dapat digunakan secara lebih luas 
dalam pembelajaran di sekolah dasar. 
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